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» PERSEBARAN PENYAKIT

Petugas Akan Lebih Tegas Tindak Kerumunan

Sunartono
sunartono@harianjogja.com =

Covid-
Penegakan Hukum akan lebih
tegas lagi dalam membubarkan
kerumunan atau masyarakat yang
tidak taat dengan protokol Covid-19.
TNI dan Polri yang tergabung dalam
tim di lapangan akan dilengkapi
dengan senjata api, begitu juga
dengan Satpol PP akan dibekali

bisa lebih tertib, indahk

tidak mengindah

Pphysical distancing,
Kepa]a Satpol PP DIY Noviar
R < luk

Covid-19 Bidang Penegakan

Hukum dibekali pentungan dan "

TNI Polri membawa senjata api.
Sen]ala yang dibawa itu tidak
akan dlpakax telapl hanya untuk

B_i ﬂ bgggﬁ{&x{nl.m

Tlm Gugus 'mgas pena:gganan - m

jaga jarak fisik, kai

I hahk

dan masih banyak warga vang

wa senpi [senjata api saat
dl lapangan] tetapi tidak untuk
dipakai ya. Senpi hanya akan
dlbawa Kami [Satpol PP] akan

as mulal dipersenjatai karena

tetapi tidak

*diminta memhuat sunt pernva

posis; ku:sx udak beryarak
satu meter, salah satu kursi yang
berhimpitan akan diminta pe
Begitu juga untuk warung le
yang tidak mengmdahkan jaga
jarak akan langsung diangkut
oleh petugas.

pentungan. Harapannya masyarakat

saat ini banyak masyarakat yang

(29/4).

untuk dlpakax, i(atanya Rabu
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Petugas Akan...

ng@an bagi tempat usaha
iberikan surat teguran
sampai pada pencabutan izin.
Menurut Noviar kebijakan ini
tidak perlu membuat regulasi
baru, karena sebelumnya sudah
ada aturan. “Jadi kalau ada
tempat usaha masih ngeyel
ndak menerapka.n physical

dicabut

identifikasi, kami minta bantuan
Kemenag untuk menegur,”
ucapnya.

Sejak 13 April 2020 hingga
Rabu (29/4) Tim Gugus Tugas
sudah membubarkan 1.650
titik kerumunan melalui cara
persuasif mendatangi langsung
dx lapangan. Selain itu banyak

izinnya,” ucapnya.

Noviar menambahkan Tim
Gugus Tugas sudah membentuk
empat regu untuk berjaga
guna merespons aduan dari
masyarakat terkait dengan
adanya kerumunan. Menurutnya
aduan kerumunan itu datang
dari berbagai wilayah yang
jumlahnya sudah ratusan
setiap harinya. Tim Gugus
DfoersamnKuta Jogja

1 pelanggaran warga
tidak memakai masker.

Tak Ajukan PSBB
Gubernur DIY Sri Sultan

HB X menyatak.m belum

akan

Kkarena kondisi itu saja [adanya
Jemaah Tabligh dan ljtima Gowa],
itu saja, tetapi mereka [WNA
India yang negatif] kami rawat
di Gunung Sempu,” katanya.

Dalam berbagai kesempatan
Sultan mengimbau kepada
seluruh warga DIY agar tidak
beraktivitas keluar rumah jika
tidak ada keperluan penting yang
membuat seseorang terpaksa
harus keluar rumah. Upaya ini
untuk memutus rantai penyebaran
virus Corona.

Dlsmggung soa] stok pangan

sosial berskala besar (PSBB)
ke Pemerintah Pusat meski
terjadi lonjakan jumlah pasien
Covid-19 harian sebanyak 10
kasus. Sultan menilai lonjakan
itukamnaadanya]emaah'lhhligh

Db O N

juti aduan

_ yang berada di dalam Ring

Road, sedangkan di luar Ring

* Road akan diserahkan kepada

£ Guﬁps Tugas kabupaten sesuai .m¢

Menanggapi maslh adanya
pihak yang menyelenggarakan

 §

Salat Tarawih berjamaah, Noviar
akan mengidentifikasi titiknya
di mana saja. Kemudian datanya
akan diserahkan kepada Kanwil
Kemenag DIY, dengan harapan
Kemenag setempat memberikan
peringatan kepada takmir masjid
yang masih menyelenggarakan
Tarawih. “[Masjid yang masih
menggelar Tarawih] masih kami

k WNA India dan Klaster

Jjtima Ulama Dunia di- Gowa,

Sulawesi Selatan.

Enggak [DIY belum akan
PSBBJ, 10vis

dari [WNA] India sama yang
[Jemaah] Tabligh di Jakarta
sama- di Gowa itu,” katanya
di Kepatihan.

Sultan menambahkan upaya

penanganan Covid-19 terus
dilakukan, terutama pada
kasus Jemaah Tabligh dan
Jjtima Ulama Dunia di Gowa
yang memberikan Kkontribusi
peningkatan kasus di DIY.

“Ya [penmgkamnrﬂgmﬁkan itu]

‘enam bulan

Sultan di wilayah
DIY memang ada beberapa desa

yang sudah termasuk swasembada

pangan tetapi ada yang belum.

Namun Sultan memastikan
kondisi pangan DIY di tengah
‘pandemi ini tidak ada masalah.
“Ya kalau memang kami bikin

desa, ada yang desa cukup

pangan, ada yang swasembada
kan guu Namun ada desa yang

bersama untuk blsa produksn
Jadi enggak masalah,” ucapnya.

Stok pangan di DIV, lanjut
Sultan, masih aman untuk

tiga hingga enam bulemke -

depan. “Ya kan tiga sampai
n masih bisa
kan dari lembaga TPID [tim
pemantau inflasi daerah] kan
sudah mengeluarkan bahwa
tiga sampax enam bulan stok

ada,” katanya
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